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Abstrak: Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membangun masyarakat yang berkualitas dan berkelanjutan. Di
tengah dinamika perkembangan pendidikan, strategi seleksi dan rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan menjadi
krusial dalam menjamin mutu pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi-strategi efektif dalam
seleksi dan rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan yang dapat memperkuat sistem pendidikan. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan analisis
dokumen terkait kebijakan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi-strategi tersebut
mampu meningkatkan efektivitas proses seleksi dan rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan. Dengan demikian,
sistem pendidikan dapat memperoleh tenaga pendidik dan kependidikan yang berkualitas, kompeten, serta berkomitmen
untuk menghadirkan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pemahaman lebih mendalam tentang pentingnya strategi seleksi dan rekrutmen yang efektif dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Implikasi dari temuan ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan dan praktik
seleksi dan rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan yang lebih baik di masa depan.
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Pendahuluan

Rekrutmen (pengadaan) tenaga pendidik dan kependidikan adalah seperangkat
kegiatan dan proses yang dipergunakan untuk memperoleh sejumlah orang yang bermutu
pada tempat dan waktu yang tepat sesuai dengan ketentuan hukum sehingga orang dan
sekolah dapat saling menyeleksi berdasarkan kepentingan terbaik masing-masing dalam
jangka panjang maupun jangka pendek. Dengan pelaksanaan rekrutmen yang baik
diharapkan sekolah mendapatkan tenaga pendidik dan kependidikan yang sesuai dengan
kualifikasi yang ditetapkan oleh sekolah (Hulme, 2023; See, 2021; Teo, 2021). Sebab, di
dalam berlangsungnya kegiatan sekolah unsur manusia merupakan unsur yang sangat
penting, karena kelancaran jalannya pelaksanaan program sekolah sangat ditentukan oleh
orang-orang yang terlibat di dalamnya (Eze, 2022; Klassen, 2022; Lunsmann, 2021; Ronfeldt,
2020).

Strategi rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik dan kependidikan adalah proses
sistematis untuk mengumpulkan, mengumpulkan, dan memilih calon tenaga pendidik dan
kependidikan yang sesuai dengan kebutuhan sekolah, serta untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan keberhasilan lembaga Pendidikan (Blackmore, 2024; Holt, 2022; Randolph,
2023). Berdasarkan penelitian, strategi rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik dan
kependidikan harus dilakukan dengan tahapan yang tepat, mulai dari perencanaan dan
analisis kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan, seleksi administratif, wawancara,
hingga pembinaan, orientasi, dan pengujian praktis mengajar.

Salah satu permasalahan yang sering terjadi di beberapa sekolah dalam melakukan
rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan yaitu masalah perencanaan rekrutmen
tenaga pendidik dan kependidikan yang kurang matang (Davis, 2021; Kanber, 2023;
Klassen, 2021; Love, 2023). sehingga acap kali terjadi diskualifikasi dan ketidakefektifan
tujuan sekolah karena banyak pekerjaan-pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh
beberapa orang harus dikerjakan sendirian. Hal tersebut biasanya terjadi karena kurangnya
tenaga yang ahli dalam bidang-bidang pekerjaan tertentu (Martinie, 2023; Williams, 2022).
Terkadang juga terjadi ketidaksesuaian penempatan personil terhadap tugas dan
fungsinya, misalnya, menempatkan guru olahraga hanya berdasarkan pengalaman
ataupun bakat si pelamar dan bukan berdasarkan latar belakang pendidikan/akademis si
pelamar (Dian Adelia et al., 2023).

Strategi rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan diperlukan karena tenaga
pendidik dan kependidikan adalah faktor yang penting dalam pengembangan dan
keberhasilan Pendidikan (Johansson, 2023; Mohammed, 2023; Tenore, 2023). Mereka
memiliki peran penting dalam mengantarkan keberhasilan pendidikan suatu negara, dan
mutu pendidikan dan keberhasilan sebuah lembaga pendidikan diperoleh dari kualitas
tenaga pendidik dan kependidikan yang ada dalam sebuah lembaga pendidikan. Strategi
rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan juga harus menggunakan motivasi yang
tinggi, sehingga tenaga pendidik dan kependidikan dapat menjadi aktif dan berperan
dalam pengembangan pendidikan (Auccahuasi, 2022; Budin, 2024; la Velle, 2023). Kepala
sekolah pun mengambil peran penting dalam proses pengembangan pendidikan, sehingga
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sekolah membutuhkan strategi untuk menyaring tenaga pendidik dan kependidikan yang
berkompeten serta dapat memotivasi antara satu dengan yang lainnya (Hanifah, 2021).

Penelitian menunjukkan bahwa strategi rekrutmen tenaga pendidik dan
kependidikan dilaksanakan dengan sistem seleksi secara bertahap sampai diperoleh tenaga
pendidik yang berkompeten dan professional. Sistem rekrutmen tenaga pendidik dan
kependidikan harus efektif dan efisien, sehingga sekolah dapat menempatkan tenaga
pendidik dan kependidikan yang sesuai dengan kebutuhan sekolah (Putri Amalia, 2010).

Metode

Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi metode kualitatif. Metode penelitian
kualitatif digunakan untuk menginvestigasi kondisi objek secara alamiah, di mana analisis
data dilakukan dengan pendekatan induktif, dan penelitian ini lebih menitikberatkan pada
pemahaman makna dari pada generalisasi. (Sugiyono, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi seleksi dan rekrutmen tenaga
pendidik dan kependidikan yang efektif di SMA Muhmmadiyah 8 Gresik. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, serta studi dokumentasi, yang
dimana mewawancarai waka kurikulum di SMA Muhmmadiyah 8 Gresik. Penelitian ini
menggunakan Teknik pengumpulan data dengan tahap persiapan wawancara,
pengambilan data dari wawancara, dan penulisan penelitian dari hasil wawancara.

Hasil dan Pembahasan

1. Proses Seleksi dan Rekrutmen Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Sebelum melakukan proses seleksi tenaga pendidik dan kependidikan di SMA
Muhammadiyah 8 Gresik, hal yang wajib dilakukan terlebih dahulu yaitu melakukan
analisis kebutuhan guru saat ini membutuhkan guru apa. Setelah itu dibuat loker oleh tim
yang bertugas dalam mengelola tenaga pendidik, jika sudah ada di atas 5-6 pelamar yang
masuk akan dipanggil semua untuk mengikuti proses seleksi dan rekrutmen tenaga
pendidik dari awal hingga akhir. Seleksi awal tenaga pendidik di SMA Muhammadiyah 8
Gresik yaitu:

1) Seleksi administrasi.

2) Menentukan ipk.

Penentuan ipk yaitu diatas 3,00. Jika ada kandidat yang ipk nya diatas 3,30 atau

3,50 maka akan dipilih ipk yang tertinggi.
3) Membaca curriculum vitae.

Selain ipk yang tinggi, curriculum vitae sangat diperlukan untuk melihat
apakah pelamar mempunyai kompetensi-kompetensi yang lain selama kuliah.
Seperti pengalaman di kampus, mengikuti organisasi kampus, pernah menjabat
apa saja ketika mengikuti organisasi. Jika dari pendidikan pernah magang dan
melakukan PLP dimana saja, apa yang didapatkan dari magang dan PLP itu.
Apakah pelamar memiliki prestasi dan pernah mengikuti lomba apa saja selama
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menjadi mahasiswa. Keaktifan pelamar dikampus atau diluar kampus juga
dipertimbangkan ketika proses seleksi berlangsung.
4) Wawancara.

Pada proses wawancara ini terbagi dalam wawancara akademik dan
wawancara non akademik. Karena SMA Muhammadiyah maka akan di wawancara
mengenai keaktifan di ortom Muhammadiyabh, jika aktif di ortom sampai tingkat
daerah atau wilayah harus ada konsekuensi dalam membagi waktu. Tes
wawancara ini dilakukan oleh Waka Kurikulum dan Kepala Sekolah SMA
Muhammadiyah 8 Gresik. Selain wawancara, juga dilakukan tes mengaji oleh guru
senior PAL

5) Team teaching.

Dimana proses ini menilai pelamar harus mampu membuat persiapan
mengajar, bagaimana pembelajar yang dilakukan dikelas. Pada team teaching ini
melibatkan guru-guru senior di SMA Muhammadiyah 8 Gresik.

Kriteria yang paling utama dalam pemilihan tenaga pendidik bari di SMA
Muhammadiyah 8 Gresik yaitu mencari dan memilih tenaga pendidik dari seluruh pelamar
yang paling terbaik, jika ada hal-hal lain yang dipertimbangkan maka tetap diutamakan
kompetensinya. Jika dibutuhkan di bimbingan konseling, bagaimana tenaga pendidik
tersebut bisa menyelesaikan tugas di bimbingan konseling itu dengan baik. Pada proses
wawancara juga diwawancari berbagai macam kasus yang ada diberbagai macam sekolah,
pada saat ada kasus langkah pertama apa yang dilakukan oleh tenaga pendidik tersebut
dalam menyelesaikan masalah.

Yang diutamakan bukan hanya ipk nya saja, tetapi bagaiamana tenaga pendidik
tersebut mempunyai kompetensi yang lain dalam mendukung pekerjaan tenaga pendidik
tersebut sebagai guru. Jarak rumah pelamar tenaga pendidik dengan SMA Muhammadiyah
8 Gresik juga sangat dipertimbangkan, karena sekolah belom bisa memberikan gaji yang
tinggi kepada para pendidik dan tenaga kependidikan. Walaupun pada proses seleksi dari
awal hingga akhir memiliki hasil yang baik dan bagus, tetapi jarak rumah menuju sekolah
yang begitu jauh dengan berat hati tidak dihubungi lagi.

Setelah tenaga pendidik diterima, memastikan retensi dan pengembangan tenaga
pendidik yang berhasil direkrut sangat diperlurakan, maka untuk memastikan hal tersebut
tempat atau ruangan tenaga pendidik yang baru tidak digabung menjadi satu dengan guru
yang sudah lama. Tenaga pendidik yang baru ditempatkan disatu ruang dengan waka
kurikulum supaya tenaga pendidik tahu bagaimana kebiasaan kerja di SMA
Muhammadiyah 8 Gresik ini seperti apa sampai tenaga pendidik baru tersebut beradaptasi
dengan baik dan akan digabungkan dengan guru lama.

2.  Penilaian Calon Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Pada proses seleksi tenaga pendidik penting sekali dalam memastikan bahwa
kandidat memiliki kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan yang ada di SMA
Muhammadiyah 8 Gresik, cara SMA Muhammadiyah 8 Gresik memastikan hal tersebut
sesuai dengan kebutuhan pendidikan yang ada dengan melihat dari surat lamaran yang
dimasukkan, yang lolos administrasi, ipk yang tinggi, dan dari pengalaman kerja yang
dituis.
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Ketika saat wawancara, surat lamaran yang ditulis oleh pelamar dengan apa yang
disampaikan kurang meyakinkan akan disisihkan, karena apa yang ditulis pada surat
lamaran dengan apa yang disampaikan ketika wawancara harus bisa membuktikan apa
yang ditulis itu benar dan mampu. Sebelum pelamar tenaga pendidik dinyatakan diterima,
harus dipastikan lagi dengan bertanya apakah bersedia jika mendaptakan gaji sekian. Hal
itu dilakukan agar mengetahui apakah pelamar tenaga pendidik bersedia atau tidak,
supaya tidak menimbulkan kekecewaan dari kedua belah pihak.

SMA Muhammadiyah 8 Gresik memiliki nilai dan budaya yang sejalan dengan visi
dan misi pendidikan, oleh karena itu team seleksi dan rekrutmen harus memastikan bahwa
calon tenaga pendidik memiliki hal tersebut dengan melihat curriculum vitae dan pada saat
tes wawancara diberi pertanyaan mengenai aliran yang di ikuti (NU, LDII, atau
Muhammadiyah) pertanyaan tersebut pasti akan ditanyakan karena SMA Muhammadiyah
8 Gresik termasuk sekolah Muhammadiyah. Jika aliran yang di ikuti bukan
Muhammadiyah pertanyaan selanjutnya yang akan ditanyakan yaitu bagaimana pelamar
nanti akan menyesuaikan kebiasaan-kebiasaan yang sebelumnya berbeda di lingkungan
sekolah saat sudah diterima. Selain pertanyaan tersebut, kegiataan keagamaan juga dilihat
apakah mengikuti kegiatan keagamaan atau tidak.

Terdapat juga kebijakan dan prosedur khusus SMA Muhammadiyah 8 Gresik untuk
memastikan kesesuaian kandidat dengan etika profesional pendidikan. Kebijakan ini
disebut kode etik guru, yang berfungsi sebagai seperangkat prinsip dan norma yang
melandasi pelaksanaan tugas dan layanan profesional guru dalam hubungannya dengan
peserta didik, orang tua/wali siswa, sekolah dan rekan seprofesi, organisasi profesi, dan
pemerintah sesuai dengan nilai-nilai agama, pendidikan, sosial, etika, dan kemanusiaan.

Organisasi profesi guru membentuk kode etik untuk menjaga dan meningkatkan
kehormatan dan martabat guru dalam melaksanakan tugas profesi. Penegakan kode etik
dilakukan oleh Dewan kehormatan guru yang dibentuk untuk mengawasi pelaksanaan
kode etik guru dan memberikan rekomendasi pemberian sanksi atau pelanggaran kode etik
oleh guru. Kode etik suatu profesi berfungsi preventif, yang memiliki kemampuan untuk
mencegah terjadinya kesalahan dalam praktik professional. (Rosmi et al., 2021).

Memastikan bahwa tenaga pendidik baru dapat berintegrasi dengan baik dalam
lingkungan pendidikan SMA Muhammadiyah 8 Gresik dapat dilakukan melalui beberapa
langkah:

1) Perencanaan.

Sebelum rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik, perlu dilakukan perencanaan
yang mencakup kebutuhan tenaga pendidik yang diperlukan, kriteria rekrutmen, dan
metode rekrutmen.

2) Rekrutmen dan Seleksi.

Proses rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik harus dilakukan secara selektif dan
mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan. Metode seleksi yang dapat digunakan
antara lain wawancara dan lain-lain.

3) Integrasi.

Setelah tenaga pendidik baru telah dipilih melalui proses rekrutmen dan seleksi,

maka perlu dilakukan integrasi yang baik dengan lingkungan pendidikan SMA
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Muhammadiyah 8 Gresik. Integrasi ini dapat dilakukan melalui pelatihan,
pendampingan, dan komunikasi yang baik dengan para guru yang sudah ada.
4) Pengembangan.

Tenaga pendidik baru harus diberikan peluang untuk mengembangkan
kompetensi dan keterampilan yang diperlukan dalam lingkungan pendidikan SMA
Muhammadiyah 8 Gresik. Pengembangan ini dapat dilakukan melalui program
MGMP, supervisi kepala sekolah, dan rekomendasi untuk melanjutkan studinya ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Dengan melakukan langkah-langkah tersebut, tenaga pendidik baru dapat
berintegrasi dengan baik dalam lingkungan pendidikan dan membantu meningkatkan
mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 8 Gresik.

3. Mengukur Keberhasilan Seleksi dan Rekrutmen Tenaga Pendidik dan
Kependidikan

Untuk mengukur keberhasilan rekrutmen tenaga pendidik pada SMA
Muhammadiyah 8 Gresik, team seleksi dan rekrutemn menggunakan berbagai metode dan
teknik seperti:

1) Perencanaan Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik.

SMA Muhammadiyah 8 Gresik membuat rencana rekrutmen dan seleksi tenaga
pendidik yang terstruktur dan teratur. Ini bertujuan untuk mengurangi kendala
dalam proses rekrutmen dan seleksi. Perencanaan rekrutmen dan seleksi tenaga
pendidik juga dilakukan untuk memastikan bahwa tenaga pendidik yang
ditempatkan memenuhi persyaratan untuk melakukan tugas-tugas tertentu, seperti
pengelola satuan pendidikan, pemilik, pamong belajar, pengawas, peneliti,
pengembang, pustakawan, laboran dan teknisi sumber belajar. (Dian Adelia et al.,
2023).

2) Mengumpulkan Sumber-Sumber Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik.
Mengumpulkan sumber-sumber diperlukan dalam proses rekrutmen dan seleksi
tenaga pendidik, seperti informasi tentang posisi yang tersedia, syarat-syarat, dan
kriteria. Dalam proses rekrutmen dan seleksi, ada beberapa tahapan yang perlu
diperhatikan, seperti perencanaan dan analisis kebutuhan, pendaftaran dan verifikasi

berkas, tes, pengisian formasi kosong, pemberkasan, dan evaluasi. (Agata et al., 2022).

Sumber-sumber rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik dapat berupa sumber
daya manusia di sekolah, seperti guru, dosen, pamong belajar, widyaiswara, tutor,
instruktur, fasilitator, dan sebagainya. Dengan mengumpulkan sumber-sumber
rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik, lembaga pendidikan dapat memastikan
bahwa proses rekrutmen dan seleksi dilakukan dengan tepat dan efektif. Ini akan
membantu meningkatkan kualitas tenaga pendidik yang ditempatkan, yang akan

mempengaruhi mutu pendidikan di sekolah. (Dian Adelia et al., 2023).

Sumber-sumber rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik juga dapat membantu
meningkatkan keberhasilan proses seleksi, menurunkan kemungkinan tenaga
pendidik yang bermutu rendah atau berlebihan, serta memenuhi tanggung jawab
sekolah bagi program tindakan persetujuan dan hukum lain serta kewajiban sosial
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yang berurusan dengan komposisi tenaga pendidik dan kependidikan. (Ridwan
Vaspintra, 2022).
3) Metode dan Teknik Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik.

Memahami dan menggunakan metode dan teknik rekrutmen dan seleksi tenaga
pendidik, seperti wawancara, pengujian, dan pengumuman penerimaan. Tujuan
metode dan teknik rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik adalah untuk mendapatkan
tenaga pendidik yang berkualitas, sesuai dengan kebutuhan dan kriteria rekrutmen,
dan memudahkan proses pemilihan dan pengambilan keputusan. Metode dan teknik
rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik dapat berbeda-beda tergantung pada
kebutuhan dan strategi rekrutmen yang digunakan oleh lembaga pendidikan.
(Amalia, 2010).

4) Kendala-Kendala Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik.

Memahami dan mengatasi kendala-kendala rekrutmen dan seleksi tenaga
pendidik, seperti kendala organisasi, kendala sumber daya manusia, dan kendala
peraturan. Memahami dan mengatasi kendala-kendala rekrutmen dan seleksi tenaga
pendidik adalah penting karena proses rekrutmen dan seleksi merupakan bagian dari
manajemen tenaga pendidik yang sangat vital dalam meningkatkan mutu pendidikan.
(Rahayu, 2020).

5) Kriteria dalam Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik.

Memahami dan mengatur kriteria dalam rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik,
seperti kriteria kualifikasi, kebutuhan, dan kinerja.

6) Hambatan Proses Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik.

Memahami dan mengatasi hambatan proses rekrutmen dan seleksi tenaga
pendidik, seperti hambatan organisasi, hambatan sumber daya manusia, dan
hambatan peraturan.

7) Implikasi Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik.

Memahami dan mengatur implikasi rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik,
seperti implikasi kualifikasi, kebutuhan, dan kinerja.

8) Pengukuran Keberhasilan Rekrutmen Tenaga Pendidik.

Mengukur keberhasilan rekrutmen tenaga pendidik melalui berbagai indikator,
seperti mutu lulusan, mutu sebaran lulusan, dan mutu prestasi siswa.

Memastikan bahwa proses seleksi dan rekrutmen tenaga pendidik di SMA
Muhammadiyah 8 Gresik dilakukan secara adil dan transparan selalu dilakukan sejak awal
dengan mengumpulkan semua pelamar tenaga pendidik untuk menjelaskan proses seleksi
dan rekrutmen di SMA Muhammadiyah 8 Gresik ini bagaimana dan ada proses apa saja.
Ketika semua sudah melakukan proses wawancara akan disampaikan bagaimana alur
pengumuman kelulusan diterima atau tidak pada SMA Muhammadiyah 8 Gresik ini seperti
hari apa, jam berapa, dan diumumkan melalui apa sehingga semua pelamar paham dan
tidak ada kesalahpahaman dalam menyampaikan informasi.

4. Menghadapi dan Menangani Tantangan pada Proses Seleksi dan Rekrutmen

Merekrut tenaga pendidik di bidang yang kurang populer atau sulit diisi dapat
menjadi tantangan bagi lembaga pendidik. SMA Muhammadiyah 8 Gresik melakukan
beberapa Langkah untuk mengatasi tantangan tersebut:
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1) Perencanaan

2) Rekrutmen dan Seleksi

3) Pendidikan dan Pengajaran

4) Pemberian Kompensasi

5) Integrasi

6) Pengembangan Sumber Daya Guru
7) Pemberian Peluang

8) Pengawasan

Dengan melakukan langkah-langkah tersebut, SMA Muhammadiyah 8 Gresik
dapat mengatasi tantangan dalam merekrut tenaga pendidik di bidang yang kurang
populer atau sulit diisi, dan memastikan bahwa tenaga pendidik baru dapat
berintegrasi dengan baik dalam lingkungan pendidikan SMA Muhammadiyah 8
Gresik.

Untuk menyesuaikan proses rekrutmen dan seleksi dengan perkembangan dan
perubahan dalam pendidikan, SMA Muhammadiyah 8 Gresik harus melakukan
perencanaan yang tepat, seperti memahami kebutuhan tenaga pendidik dan
kependidik yang sesuai dengan perkembangan pendidikan, memilih metode dan
sumber rekrutmen yang paling tepat, dan melakukan evaluasi kegiatan rekrutmen.
(Putri Amalia, 2010).

SMA Muhammadiyah 8 Gresik memastikan bahwa proses seleksi dan rekrutmen
tenaga pendidik tidak diskriminatif dengan melakukan:

1) Membuat Peraturan Tentang Rekrutmen.

Perlu ada peraturan yang mencakup tentang rekrutmen, seleksi, dan
penempatan tenaga kependidikan. Peraturan ini harus menyediakan persyaratan
minimum yang harus dipenuhi oleh kandidat, serta prosedur yang transparan dan
terbuka. (Saadah & Jamilus, 2024).

2) Menggunakan Metode Seleksi yang Benar.

Proses seleksi harus dilakukan dengan metode yang benar, seperti pengujian
keterampilan, pengujian intelektual, dan pengujian karakter. Metode ini harus
disesuaikan dengan posisi yang akan diisi.

3) Menggunakan Standar Kualifikasi yang Sesuai.

Standar kualifikasi harus disesuaikan dengan posisi yang akan diisi, serta harus
disesuaikan dengan kualifikasi yang diperlukan untuk melakukan tugas yang
diinginkan.

4) Melakukan Penilaian yang Transparan dan Terbuka.

Proses penilaian harus dilakukan dengan transparansi, sehingga semua

kandidat dapat melihat bagaimana proses penilaian dilakukan.
5) Menggunakan Tim Seleksi yang Berpengalaman.

Tim seleksi harus terdiri dari orang-orang yang berpengalaman dalam bidang
pendidikan, serta harus memiliki kemampuan untuk melakukan penilaian yang
benar.

6) Melakukan Pengujian yang Terstruktur.

https://edu.pubmedia.id/index.php/ptk



Pubmedia Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Indonesia Vol: 1, No 3, 2024 9of 12

Proses pengujian harus dilakukan dengan tata cara yang terstruktur, sehingga
semua kandidat dapat melakukan pengujian dengan cara yang sama. (Farah &
Zohriah, 2024).

5. Menarik Calon Tenaga Pendidik dan Kependidikan yang Berkualitas

Terdapat beberapa metode yang digunakan pada proses seleksi dan rekrutmen di
SMA Muhammadiyah 8 Gresik untuk menarik calon tenaga pendidik berkualitas. Metode
yang digunakan yaitu:

1) Perencanaan dan Analisis Kebutuhan.

Sebelum melakukan seleksi dan rekrutmen tenaga pendidik, SMA
Muhammadiyah selalu melakukan perencanaan dan analisis kebutuhan, metode ini
dapat memperhatikan kebutuhan yang tepat dan memilih calon tenaga pendidik yang
sesuai. Perencanaan dan analisis kebutuhan adalah metode rekrutmen yang
mencakup berbagai aspek, seperti jumlah tenaga pendidik yang dibutuhkan,
kualifikasi yang diperlukan, dan kriteria rekrutmen. (Yuliani & Aliyyah, 2024).

2) Wawancara.

Metode wawancara digunakan untuk menggali banyak hal dan mengetahui lebih

dalam tentang kemampuan, pengalaman, dana sikap calon tenaga pendidik.
3) Tes Mengaji.

Tes mengaji merupakan metode yang wajib dilakukan di SMA Muhammadiyah 8
Gresik ini karena merupakan sekolah islam yang sudah terpadu, memiliki tenaga
pendidik yang pandai mengaji sanghat diperlukan dalam proses belajara mengajar,
serta dapat membantu sekolah atau lembaga pendidikan untuk memilih guru yang
tepat untuk mengajar siswa. (Ekawati, 2018).

4) Pengumuman Lowongan Pekerjaan.

Pengumuman lowongan pekerjaan digunakan untuk menarik calon tenaga
pendidik berkualitas. Pengumuman memuat informasi yang detail tentang posisi
yang tersedia, kriteria pendidikan, dan syarat-syarat lainnya.

5) Seleksi Mengajar.

Seleksi mengajar ini dapat dilakukan melalui tim pengajar SMA Muhammadiyah
8 Gresik untuk mengetahui bagaimana kinerja calon guru ini ketika mengajar
nantinya.

6) Screening Telefonik.

Screening telefonik adalah metode rekrutmen yang efektif untuk mengurangi
kandidat yang tidak sesuai. (Yuliani & Aliyyah, 2024). Metode screening telefonik
pada SMA Muhammadiyah 8 Gresik digunakan untuk mengurangi kandidat yang
tidak sesuai dengan kriteria rekrutmen dan mengurangi biaya rekrutmen.

Untuk menarik calon tenaga pendidik berkualitas, SMA Muhammadiyah 8 Gresik
menggunakan strategi rekrutmen yang tepat dan efektif. Strategi rekrutmen yang efektif
dapat membantu SMA Muhammadiyah 8 Gresik menemukan calon tenaga pendidik yang
sesuai dengan kebutuhan dan memenuhi kriteria rekrutmen.
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Simpulan

Proses seleksi dan rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan di SMA
Muhammadiyah 8 Gresik dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan guru dan
pembuatan loker oleh tim pengelola. Seleksi awal dilakukan dengan melihat ipk, membaca
curriculum vitae, wawancara, team teaching, dan tes mengaji. Kriteria utama dalam
pemilihan tenaga pendidik adalah mencari yang terbaik dan berkompeten. Setelah
diterima, tenaga pendidik baru ditempatkan secara terpisah dengan guru lama untuk
memastikan adaptasi yang baik. Penilaian calon tenaga pendidik dilakukan dengan
memastikan kualifikasi sesuai dengan kebutuhan pendidikan, melihat surat lamaran, ipk,
dan pengalaman kerja. Penting juga untuk memperhatikan aliran keagamaan, aktifitas
keagamaan, dan kode etik guru. Langkah-langkah untuk memastikan integrasi yang baik
antara tenaga pendidik baru dan lingkungan pendidikan termasuk perencanaan,
rekrutmen, integrasi, dan pengembangan.

Mengukur keberhasilan seleksi dan rekrutmen tenaga pendidik dilakukan dengan
berbagai metode seperti perencanaan yang terstruktur, pengumpulan sumber rekrutmen,
metode dan teknik seleksi, penilaian transparan, dan tim seleksi berpengalaman. Peran
kode etik guru dalam menjaga profesionalisme dan memastikan tenaga pendidik sesuai
dengan etika profesional. Tantangan dalam proses seleksi dan rekrutmen tenaga pendidik
bisa diatasi dengan perencanaan yang baik, rekrutmen yang selektif, integrasi yang baik,
dan pengembangan sumber daya guru. Penyesuaian dengan perkembangan pendidikan,
penilaian transparan, serta hindari diskriminasi juga penting dalam proses ini. Strategi
rekrutmen yang tepat dan efektif membantu menarik calon tenaga pendidik berkualitas
untuk SMA Muhammadiyah 8 Gresik.
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